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ABSTRAK

Bona Riyanda,74484-2006 : Tinjauan Pelaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 X Koto Singkarak Kabupaten Solok. Di
bawak bimbingan Bapak Drs. Maidarman M.Pd dan Bapak
Donie S.Pd. M.Pd

Penelitian bertujuan untuk mengungkapkan pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 X Koto Singkarak dengan menggunakan
Deskriptif. Untuk menjwab permasalahan tersebut, penulis menunjukan beberapa
pertanyaan penelitian yaitu : (1). Apakah motivasi siswa yang menyebabkan
kurang terlaksananya pembelajran pendidikan jasmani di SMA N 1 XKoto
Singkarak, (2). Apakah sarana dan prasarana yang menyebabkan kurang
terlaksananya pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA
N 1 X Koto Singkarak, (3). Apakah metoda yang menyebabkan kurang
terlaksananya pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA
N 1 X Koto Singkarak.populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1
Singkarak kelas XI dan XII yang berjumlah 380 orang, dengan pengambilan
sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel
di ambil 25% dari populasi, maka diperoleh sampel 95 orang. Untuk mendapatkan
data yang diperlukan penggunaan alat pengumpulan data berupa angket yang
berpedoman pada skala guttman. Selanjutnya data diolah dan dibantu dengan
sistem komputerisasi dengan menggunakan program SPSS 16. Hasil dalam
penelitian ini adalah dalam bentuk persentase: (1).Apakah motivasi siswa yang
menyebabkan kurang terlaksananya pembelajran pendidikan jasmani di SMA N 1
X Koto Singkarak dapat dikatakan baik karena hasil persentase data 83,6% (2).
Apakah sarana dan prasarana yang menyebabkan kurang terlaksananya
pembelajran pendidikan jasmani di SMA N 1 X Koto Singkarak dapat dikatakan
cukup karena hasil persentase data 75,6%. (3). Apakah metoda siswa yang
menyebabkan kurang terlaksananya pembelajran pendidikan jasmani di SMA N 1
X Koto Singkarak dapat di kategorikan kurang karena persentase data 59,3%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan manusia Indonesia pada hakekatnya adalah salah satu upaya
yang dilakukan secara sadar, berencana dan berkesinambungan menuju suatu
perubahan dan kemajuan serta perbaikan yang sempurna. Dalam pelaksanaan
pembangunan ini, kita semua dituntut selalu berusaha menambah, memperdalam
serta meningkatkan kualitas dan kuantitas ilmu pengetahuan dan keterampilan,
untuk itu sektor pendidikan memegang peranan penting dalam upaya pencapaian
tujuan tersebut.

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
memiliki keterampilan dan pengetahuan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian
mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kepada masyarakat dan bangsa.
Seiring dengan hal di atas, tujuan Pendidikan Nasional menurut UURI No. 20
Tahun 2003 adalah :

“Pendidikan nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dalam pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kecerdasan, akhlak mulia yang berguna bagi bangsa dan negara”. (2011 : 2)



Oleh karena itu, pendidikan menjadi satu sektor dari sekian banyak sektor
yang mendapat perhatian besar dari pemerintah. Selain itu, pendidikan juga sangat
penting dalam kehidupan, baik itu kehidupan seseorang maupun kelangsungan
hidup bangsa secara keseluruhan.

Lebih jauh dari itu undang-undang Sisdiknas No. 20 pasal 3 mengatakan

pentingnya pendidikan sebagai berikut :
“ pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia,sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”. (2011 : 6)

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pengajaran sumber daya
manusia Indonesia seutuhnya adalah melalui pengajaran pendidikan jasmani,
untuk membiasakan anak hidup sehat sehingga mencapai tingkat kesegaran
jasmani yang baik melalui aktivitas gerak atau jasmani. Kesegaran jasmani
merupakan kemampuan atau kesanggupan fisik seseorang untuk melaksanakan
tugas sehari-hari dalam waktu yang relatif lama dan tanpa rasa kelelahan yang
berlebihan.

Bidang studi pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah
“merupakan gerak tubuh yang tersusun secara ritmis dan teratur sedemikian rupa
yang secara total melibatkan organ-organ internal tubuh maupun objek eksternal

diluarnya, yang dimaksudkan untuk memperoleh kebugaran tubuh”Mutohir

(2005:96-101).Selanjutnya masih senada dengan definisi di atas Lutan(2001: 42)



“Olahraga merupakan kegiatan gerak tubuh yang ditandai dengan gerakan-
gerakan tubuh secara ritmis yang dimaksudkan untuk memperoleh kebugaran dan
kesehatan”.

Pendapat tentang teori pendidikan jasmani ini lebih diperkuat oleh Ateng
(1992:45) yang menyatakan bahwa pendidikan jasmani adalah ‘“‘aktivitas fisik
yang sarat akan nilai-nilai fisik,psikis, sosial, politik, dan ekonomi”.

Dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
erat kaitannya dengan sukses tidaknya proses pembelajaran. Jika kesehatan anak
terganggu, sudah tentu  proses belajar mengajar akan terganggu pula.
Sebagaimana yang telah dikemukakan Suparman dalam Rusdia(2007:3). Bahwa:
“proses belajar mengajar terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu
akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badan lemah,
kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan, kelainan-kelainan fungsi alat
indera dan tubuhnya.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan telah melaksanakan semua
aspek yang dibutuhkan oleh peserta didik. Untuk mewujudkan tujuan tersebut
perlu partisipasi serta kerjasama dari berbagai pihak yang bertanggung jawab
terhadap kelangsungan dan kemajuan pendidikan khususnya pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan. Terbukti pendidikan dilaksanakan mulai dari sekolah
sebagai lembaga formal sampai ke lembaga non formal atau lebih dikenal dengan
pendidikan luar sekolah. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan tempat
pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan semenjak sekolah dasar

sampai perguruan tinggi. Sebagai tingkat menengah dari jenjang pendidikan



nasional, Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan pembentukan dan
pemantapan segala potensi anak. Pada masa ini besar kemungkinan untuk
perkembangan potensi tersebut.

Banyak hal yang dapat dikembangkan dari pendidikan melalui aktivitas
jasmani tidak hanya mengarah pada pembentukan fisik, tetapi juga terfokus pada
perkembangan kognitif, afektif, sosial dan emosional. Pengembangan keempat
aspek tersebut merupakan kelebihan pendidikan jasmani dari pendidikan lain yang
hanya mementingkan intelektual, maka melalui pendidikan jasmani akan terbina
beberapa aspek penalaran dan keterampilan.

Agar mencapai hasil maksimal maka pendidikan jasmani olahraga dan
dilaksanakan sebaik mungkin. Namun untuk mencapai semua itu tentu tidak
mudah, banyak hal yang harus dipertimbangkan. Seperti kesiapan fisik, mental
anak, dan tingkat kemampuan anak. Serta yang tak kalah pentingnya adalah
ketersediaan sarana dan prasarana, motivasi dalam belajar dan metoda pengajaran.
Supaya tidak terjadi kesenjangan dan perbedaan, guru diharapkan mampu
memahami anak didiknya karena setiap anak didik mempunyai karakteristik yang
berbeda-beda. Selain itu juga guru harus memiliki kemampuan membuat
perencanaan pengajaran yang didalamnya terdapat bagian-bagian pemilihan
materi, media yang digunakan, penggunaan metoda dan sistem penilaian. Intinya
adalah untuk menimbulkan minat dan pencapaian tujuan pembelajaran yang
diinginkan.

Sehubungan dengan hal yang diatas, dari pengamatan yang penulis

lakukan di lapangan, di SMA N 1 X Koto Singkarak ternyata pelaksanaan



pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurang terlaksana
menurut semestinya. Dengan kata lain kurang berjalan sesuai dengan apa yang
diharapkan, penulis menduga ada beberapa faktor yang menyebabkan kurang
terlaksananya pembelajaran pendidikan olahraga dan kesehatan di SMA N 1 X
Koto Singkarak antara lain, kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sehingga banyak siswa
yang tidak datang dan cenderung malas mengikuti pelajaran,adapun sebagian
siswa yang datang mereka hanya duduk-duduk ditaman sekolah sesudah mereka
mengambil absen, faktor berikutnya yang juga mempengaruhi pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah sarana dan
prasarana yang tersedia, sarana dan prasarana olahraga yang ada di SMA N 1 X
Koto Singkarak masih terdapat kekurangan seperti alat dan lapangan untuk
menunjang praktek dalam pembelajaran olahraga yang mana ketersedian sarana
dan prasarana tidak sebanding dengan jumlah siswa dalam proses pembelajaran
tentunya ini berpengaruh juga terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa.

Faktor lain yang juga berperan penting dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah metoda pembelajaran,menurut
pengamatan yang penulis lakukan dilapangan metoda belajar yang digunakan oleh
guru penjas kurang tepat karna guru sering tidak datang dan guru hanya
mengambil absen lalu memberikan bola kepada siswa dan menyuruh bermain
dilapangan sekolah sampai habis jam pelajaran kemudian pulang,jadi siswa

berpendapat mata pelajaran olahraga hanya mata pelajaran main-main dan banyak



siswa tidak menganggap serius mata pelajaran olahraga ini terbukti dengan
melihat data nilai hasil ujian siswa kelas XI dan XII banyak siswa yang nilai nya
dibawah 70 dan tidak lulus ujian mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan.

Kurang terlaksananya pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMA N 1 X Koto Singakarak ini menimbulkan berbagai pertanyaan.
melalui pengamatan yang penulis lakukan, hal di atas disebabkan oleh beberapa
faktor di antaranya latar belakang belakang pendidikan guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan,metoda pembelajaran pendidikan jasmani, motivasi
belajar siswa, ketersediaan sarana dan prasarana, Situasi dan lingkungan sekolah.
B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakan ternyata
kurang terlaksananya pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
SMA Negeri 1 X Koto Singkarak dipengaruhi oleh beberapa faktor penghambat
antara lain :

1. Apakah motivasi siswa yang menyebabkan kurang terlaksananya
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri

1 X Koto Singkarak ?

2. Apakah ketersediaan sarana dan prasarana yang menyebabkan kurang

terlaksananya pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di

SMA Negeri 1 X Koto Singkarak ?



3. Apakah penggunaan metoda yang menyebabkan kurang terlaksananya
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri
1 X Koto Singkarak ?

4. Bagaimana situasi lingkungan di SMA Negeri 1 X Koto Singkarak ?

5. Apakah latar belakang pendidikan guru yang menyebabkan kurang
terlaksananya pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di

SMA N1 X Koto Singkarak ?

C. Pembatasan Masalah
Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka perlu
adanya pembatasan masalah dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan di SMA Negeri 1 X Koto Singkarak adalah sebagai berikut :
1. Motivasi siswa dalam pembelajaran Penjas di SMA N 1 Koto Singkarak.
2. Ketersediaan sarana dan prasarana bidang studi Penjas di SMA N 1 Koto
Singkarak.

3. Metoda mengajar Penjas di SMA N 1 Koto Singkarak.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan masalah dan identifakasi masalah yang dikemukakan di atas
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah motivasi siswa yang menyebabkan kurang terlaksananya
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri

1 X Koto Singkarak ?



2. Apakah ketersediaan sarana dan prasarana yang menyebabkan kurang

terlaksananya pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
SMA Negeri 1 X Koto Singkarak ?

Apakah penggunaan metoda yang menyebabkan kurang terlaksananya
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri

1 X Koto Singkarak ?

E. Pertanyaan Penelitian

1.

Apakah motivasi siswa yang menyebabkan kurang terlaksananya
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 X
Koto Singkarak

Apakah sarana dan prasarana yang menyebabkan kurang terlaksananya
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 X
Koto Singkarak

Apakah penggunaan metoda yang menyebabkan kurang terlaksananya
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 X

Koto Singkarak

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini untuk mengetahui tentang :

1. Motivasi siswa dalam belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

di SMA Negeri 1 X Koto Singkarak.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana dalam belajar penjas di SMA Negeri 1

X Koto Singkarak.



3. Metoda dalam mengajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di

SMA Negeri 1 X Koto Singkarak.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapakan berguna sebagai bahan masukan dan
pertimbangan :

1. Menambah wawasan penulis khususnya dan pembaca pada umumnya,
mengenai Tinjauan pelaksanaan pembelajaran Penjaas di SMAN 1
Singkarak

2. Sebagai Bahan masukan bagi pihak sekolah untuk menentukan berbagai
perbaikan dalam mengatasi masalah pembelajaran Penjas.

3. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya.

4. Salah satu syarat dalam menyelesaikan Program Sarjana Pendidikan Strata

1 pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan oleh
penulis, maka dapat ditarik kesimpulan dari tiga variabel yang diteliti, yakni
motivasi belajar, sarana dan prasarana, metoda mengajar di SMA Negeri 1 X
Koto Singkarak dalam pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan yang akan diuraikan sebagai berikut :

1. Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 X
Koto Singkarak, maka didapat persentase yang menjawab “ya” sebanyak
83,6% dan yang menjawab “tidak” sebanyak 16,4%. Hal ini berarti bahwa
motivasi siswa terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani tergolong
Baik.
2. Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 X
Koto Singkarak, maka didapat persentase yang menjawab “ya” sebanyak
75,6% dan yang menjawab “tidak” sebanyak 24,4%. Maka dapat diambil
kesimpulan sarana dan prasarana masih tergolong Cukup.
3. Metoda Mengajar

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 X

Koto Singkarak didapat persentase yang menjawab “ya” sebanyak 59,3%

38
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dan yang menjawab ‘“tidak” 40,7% berarti metoda mengajar yang

digunakan oleh guru Penjas di sekolah belum tepat dan tergolong Kurang.

B.Saran

Berdasarkan kenyataan yang ditemui di lapangan maka penulis

Mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Disarankan kepada guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
supaya dapat membuat variasi dan memodifikasi dalam bentuk permainan
olahraga yang menyenangkan dan megembirakan supaya siswa berminat
dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.

Disarankan kepada guru pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
supaya dapat memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Disarankan kepada guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
supaya dapat memilih metoda mengajar yang tepat agar pelaksanaan
pembelajaran dapat dicapai dengan baik.

Diharapkan kepada murid untuk selalu meningkatkan motivasi belajar
demi meningkatkan prestasi belajar.

Pihak guru diharapkan untuk selalu memperhatikan motivasi belajar, baik
itu melalui penyaluran bakat, pemberian hadiah, dan cara lain yang dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa.
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